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ABSTRAK

Daun kayu manis merupakan tumbuhan yang termasuk dalam genus
Cinnamomum yang tersebar di daerah tropis Asia. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan kadar fenolat total dan uji aktivitas antioksidan fraksi n-heksan daun
kayu manis. Metode pengujian fenolat total menggunakan Folin-Ciocalteu
dengan Panjang gelombang 758,50 nm dan uji aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH (2,2'-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dengan Panjang gelombang
519,50 nm. Fraksi n-heksan yang didapatkan dilakukan evaluasi seperti
ditentukan kadar fenolat serta aktivitas antioksidannya. Hasil evaluasi fraksi n-
heksan menunjukkan bau yang khas, bentuk kental, dan warna coklat kehitaman.
Hasil penetapan kadar fenolat total fraksi n-heksan daun kayu manis sebesar
41,081 mgGAE/g dan hasil aktivitas antioksidan fraksi n-heksan daun kayu
manis yaitu 123,0589 pg/ml. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa
fraksi n-heksan daun kayu manis memiliki senyawa fenolat dan aktivitas
antioksidan dari nilai ICso maka aktivitas antioksidan termasuk katagori sedang.

Kata Kunci: kayu manis, antioksidan, fraksi, fenolat, n-heksana
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ABSTRACT

Cinnamon leaves are plants belonging to the genus Cinnamomum that are
distributed in tropical Asia. This study aims to determine the total phenolate level
and test the antioxidant activity of the n-hexane fraction of cinnamon leaves. The
total phenolate testing method used Folin-Ciocalteu with a wavelength of 758.50
nm and the antioxidant activity test used the DPPH (2,2'-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) method with a wavelength of 519.50 nm. The n-hexane fraction
obtained was evaluated as determined by the phenolate level and antioxidant
activity. The results of the evaluation of the n-hexane fraction showed a
distinctive odor, thick shape, and blackish-brown color. The results of
determining the total phenolate content of the n-hexane fraction of cinnamon
leaves were 41.081 mgGAE/g and the results of the antioxidant activity of the n-
hexane fraction of cinnamon leaves were 123.0589 ng/ml. Based on the research,
it can be concluded that the n-hexane fraction of cinnamon leaves has phenolic
compounds and antioxidant activity of the IC50 value, so the antioxidant activity
is included in the medium category.

Keywords: cinnamon, antioxidant, fraction, phenolate, n-hexane
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia banyak kalangan masyarakat menggunakan bahan-bahan yang
terbuat dari alam untuk menjaga sistem imun seperti tanaman kayu manis.
Tanaman kayu manis memiliki kandungan senyawa bioaktif untuk menjaga
sistem imun, sangat erat kaitannya dengan mengonsumsi tanaman metabolik
sekunder sebagai antioksidan seperti senyawa fenol, polifenol, flavonoid, alkaloid,
steroid, triterpenoid, tanin, saponin, dan fenolat (Istiqomah et al, 2021).

Antioksidan tidak hanya berkhasiat meningkatkan sistem imun namun
antioksidan juga banyak berperan dalam memperbaiki jaringan, mencegah
penuaan, melindungi DNA dari mutasi, meningkatkan kekebalan tubuh,
mencegah penyakit seperti diabetes, hipertensi, dan banyak lainnya (Dewi, 2023).
Berdasarkan penelitian Latief, ek 2013 ekstrak metanol daun muda dari kayu
manis memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai ICso sebesar 90 ppm (kuat),
kulit ranting dengan nilai ICso sebesar 49 ppm (sangat kuat), kulit dahan dengan
nilai ICso sebesar 53 ppm (kuat) dan kulit batang dengan nilai ICso sebesar 53 ppm
(kuat) (Latief et al, 2013)

Antioksidan didapatkan melalui sumber alamiah atau sintetik. penggunaan
obat sintetik cenderung dihindari oleh masyarakat karena dapat menimbulkan efek
jangka panjang. Antioksidan alami yang di dapat dari alam, baik berupa sayur,
buah-buahan, rempah-rempah baik dari batang, daun, bunga, kulit batang atau
buah, biji-bijian, umbi-umbian, rimpang (Helmalia et al, 2019). Tanaman kayu
manis (Cinnamomum burmannii) mengandung banyak senyawa antioksidan

seperti fenolik, alkaloid, sinamaldehid, eugenol, safrole, dan oleoresin (Dewi,



2023). Kandungan senyawa polifenolnya disinyalir mampu menghambat aktivitas
antioksidan dan radikal bebas (Dewi, 2023).

Senyawa fenol yang terkandung dalam kayu manis berfungsi sebagai
antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi
oksidasi dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif.
Aktivitas antioksidan dari senyawa fenol adanya reduksi oksidasi yang dapat
menyerap dan menetralisir radikal bebas, mengurangi oksigen singlet dan triplet
serta dekomposisi peroksida (Fatikha et al, 2024).

Senyawa fenolat pada tumbuhan dapat terikat pada senyawa non polar,
senyawa non polar dapat diperoleh dengan cara fraksinasi. Fraksinasi adalah
proses penarikan senyawa pada suatu ekstrak dengan menggunakan dua macam
pelarut yang tidak saling bercampur. Pelarut yang umumnya dipakai untuk
fraksinasi adalah n-heksan, dan metanol. Penarik lemak dan senyawa non polar
digunakan n-heksan, etil asetat untuk menarik senyawa semi polar, sedangkan
metanol untuk menarik senyawa senyawa polar (Mukhriani et a/, 2017)

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk menentukan kadar fenolat
total dan aktivitas antioksidan yang terdapat pada fraksi n-heksana daun kayu
manis (Cinnamomum Burmanni). Analisis kadar fenolat total dilakukan dengan
menggunakan metode folin ciocalteu dan aktivitas antioksidan menggunakan

metode DPPH yang diukur dengan spektrofotometri UV-Visible.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah fraksi n-heksan daun kayu manis (Cinnamomum burmanni)
mengandung senyawa fenolat.

Berapa kadar fenolat total dari fraksi n-heksana daun kayu manis
(Cinnamomum burmanni) dengan metode Folin-ciocalteu yang diukur
menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

Bagaimana aktivitas antoksidan dari fraksi n-heksana daun kayu manis
(Cinnamomum  burmanni) dengan metode DPPH yang diukur

menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

1.3 Tujuan Penelitian

l.

Untuk mengetahui adanya senyawa fenolat dalam fraksi n-heksan daun
kayu manis (Cinnamomum burmanni).

Untuk mengetahui kadar fenolat total dari fraksi n-heksana daun kayu
manis (Cinnamomum burmanni) dengan metode folin-ciocalteu yang

diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksana daun kayu

manis (Cinnamomum burmanni) dengan metode DPPH yang diukur

menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

1.4 Manfaat Penilitian

1.

Memberikan informasi tentang kadar fenolat total dari fraksi n-heksana

pada daun kayu manis.

2. Memberikan informasi mengenai potensi dari daun kayu manis sebagai

antioksidan alami.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan:

1. Fraksi-n-heksan mengandung senyawa fenolat.

2. Kadar fenolat total yang diperoleh dari daun kayu manis (cinnamomum
burmannii), yaitu fraksi n-heksana sebesar 41,0817 mgGAE/g.

3. Aktivitas antioksidan yang diperoleh dari daun kayu manis (cinnamomum
burmannii), yaitu fraksi n-heksan dengan IC50 = 123,0589 pg/mL
tergolong sedang (>150 pg/mL).

5.2 Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan isolasi senyawa
bioaktif lain yang terkandung dalam daun kayu manis yang bisa dimanfaatkan

sebagai antioksidan agar mendapatkan aktivitas antioksidan yang lebih bagus dari

yang dilakukan peneliti.
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